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Latar belakang: Kekerasan anak di sekolah terus meningkat. Anak mendapat kekerasan di 
sekolah dalam berbagai bentuk. Pada usia anak SMA dan SMK mengalami perubahan secara 
fisik, psikis, maupun sosial sehingga mendukung munculnya perilaku kekerasan. Metode 
pembelajaran SMA lebih banyak teori dibandingkan dengan SMK lebih banyak praktek yang 
mengutamakan aspek psikomotor. 
Tujuan: Mengetahui perbandingan karakteristik kekerasan yang terjadi terhadap anak di 
sekolah pada SMA dan SMK di Kota Tegal. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 
Subjek penelitiannya adalah siswa-siswi SMA dan SMK kelas XI di kota Tegal. Jumlah 
sampel sebanyak 184 responden SMA dan 152 responden SMK. Pengambilan sampel 
menggunakan cara purposive sampling. Pengambilan data menggunakan angket. 
Hasil: Pada SMA sebanyak 94% mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah. 
Responden SMA mengalami kekerasan fisik sebesar 69% dengan kategori sedang 76%, 
kekerasan psikis sebesar 83% dengan kategori sedang 63%, kekerasan seksual sebesar 14% 
dengan kategori sedang 65%, dan kekerasan sosial sebesar 44% dengan kategori sedang 88%. 
Pada SMK sebanyak 98% mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah. Responden 
SMK mengalami kekerasan fisik sebesar 71%dengan kategori sedang 54%, kekerasan psikis 
sebesar 75% dengan kategori sedang 52%, kekerasan seksual sebesar 11% dengan kategori 
sedang 71%, dan kekerasan sosial sebesar 37%dengan kategori sedang 80%. 
Kesimpulan: Kekerasan anak di sekolah pada SMA dan SMK di kota Tegal masih banyak 
terjadi. SMK lebih banyak mengalami kekerasan di sekolah dibandingkan dengan SMA. 
Tidak ada perbedaan antara kekerasan yang terjadi di SMA dan SMK. Kekerasan psikis 
merupakan kekerasan yang paling banyak terjadi di SMA dan SMK. 




THE COMPARISON OF CHARACTERISTICS OF VIOLENCE AGAINST 
CHILDREN IN SCHOOL IN HIGH SCHOOL AND VOCATIONAL SCHOOL IN 
TEGAL
 
Background: Violence against children in schools continues to increase. Children get in 
school violence in various forms. Students at high school and vocational high school age 
experience changes physically, psychologically, and socially. Those can lead to the 
emergence of violent behavior. High school’s teaching methods are more theoretical than 
vocational school. While vocational school  practices more that prioritizes psychomotor 
aspects. 
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Objective: To determine the comparison of characteristics of violence against children in 
school in high school and vocational school in Tegal. 
Methods: This study used a descriptive method with cross sectional design. Subjects were 
high school and vocational students of XIth grade in Tegal. The number of samples was 184 
high school respondents and 152 respondents from vocational school. The sampling technique 
used purposive random sampling. Data was collected by questionnaire that was distributed 
directly to the respondents. 
Results: In high school, as much as 94% respondents said they had experienced violence at 
school.High school respondents experienced physical violence by 69% with the moderate 
category 76%, psychological violence by 83% with the moderate category 63%, sexual 
assault by 14% with the moderate category 65%, and social violence by 44% with moderate 
category 92%. At vocational school, as much as 88% respondents said they had experienced 
violence at school. Vocational school respondents experienced physical violence by 71% with 
the moderate category 54%, psychological violence by 75% with the moderate category 52%, 
sexual violence by 11% with moderate category 71%, and social violence by 37% with the 
moderate category 80%. 
Conclusions: Violence against children in high school and vocational school in Tegal is still a 
lot going on. Vocational school more experienced violence in school than high school. There 
is no difference between violence in high school and vocational school. Psychological 
violence is violence that is most common in high school and vocational school.  





Kekerasan terhadap anak adalah semua bentuk tindakan menyakitkan secara fisik atau 
emosional yang mengakibatkan cidera/kerugian nyata ataupun potensial terhadap kesehatan 
anak, kelangsungan hidup anak, tumbuh kembang anak atau martabat anak, yang dilakukan 
dalam konteks hubungan tanggung jawab, kepercayaan atau kekuasaan.
1 
Kekerasan terhadap anak dapat terjadi kapan saja dan dimana saja termasuk di 
sekolah. Padahal sekolah merupakan tempat anak menerima pendidikan moral, etika dan 
akademik, bahkan menjadi rumah kedua bagi anak. Namun, kenyataannya justru di sebagian 
sekolah terjadi kasus kekerasan. Baik yang dilakukan oleh teman, senior, guru atau penjaga 
kebersihan sekolah.
2 
Dalam Pasal 54 Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
mengatakan bahwa anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam 
sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya, selain itu dalam Pasal 72  
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mengatakan masyarakat dan lembaga pendidikan untuk berperan dalam perlindungan anak, 




Angka kekerasan terhadap anak di sekolah terus meningkat. Berdasarkan pemberitaan 
surat kabar nasional yang dirangkum oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
selama tahun 2007, dari 555 kekerasan terhadap anak yang muncul, 11,8% kekerasan terjadi 
di sekolah. Pada tahun 2008 diterapkan metode yang sama, persentasenya meningkat menjadi 
39%.
4
 Kemudian di sepanjang tahun 2012, tingkat kekerasan di sekolah pun meningkat 
mencapai 87,6% dimana anak mengaku pernah mengalami kekerasan di lingkungan sekolah 
dalam berbagai bentuk. Dari angka 87,6% tersebut, sebanyak 29,9% kekerasan di lakukan 
oleh guru, 42,1% dilakukan oleh teman sekelas, 28,0% dilakukan oleh teman lain kelas.
5  
Kasus kekerasan terhadap anak tidak hanya terjadi di kota besar, bahkan terjadi hingga 
ke kota kecil. Berdasarkan data dari Badan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan jumlah kasus kekerasan terhadap anak di kota Tegal. Pada tahun 2013 terdapat 8 
korban dan 12 pelaku. Sedangkan pada tahun 2014 terdapat 19 korban dan 21 pelaku. Dari 19 
korban tersebut terbanyak berusia 13-18 tahun yaitu 18 orang.
6 
Sesungguhnya kekerasan yang 
terjadi terhadap anak jumlahnya lebih besar dari data yang ada. Hal ini disebabkan masih 
banyak yang tidak melaporkan tindak kekerasan yang didapat.  
Selain itu, dari data tersebut belum ada data yang signifikan menunjukan tentang 
kekerasan yang terjadi di sekolah. Padahal kekerasan yang terjadi di sekolah menduduki 
peringkat kedua setelah kekerasan di rumah, yakni sekitar 25% dari semua kasus kekerasan.
7 
Anak mendapat kekerasan di sekolah dalam berbagai bentuk. Selain kekerasan fisik, banyak 
juga kekerasan yang bersifat psikologis. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian 
di lingkungan sekolah serta subjek penelitiannya adalah siswa SMA dan SMK karena  pada 
usia tersebut terjadi perubahan fisik, psikis, maupun secara sosial sehingga mendukung untuk 
munculnya perilaku kekerasan. Selain itu, metode pembelajaran (kurikulum) SMA lebih 
banyak teori sedangkan SMK lebih banyak praktek yang mengutamakan aspek psikomotor 
sehingga dimungkinkan terdapat bentuk kekerasan yang berbeda. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah perbandingan karakteristik 
kekerasan yang terjadi terhadap anak di sekolah pada Sekolah Mennegah Atas dan Sekolah  
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Menengah Kejuruan di kota Tegal?” sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui perbandingan karakteristik kekerasan yang terjadi terhadap anak di sekolah pada 
Sekolah Mennegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di kota Tegal. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan cross sectional. 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2015 di empat SMA dan empat SMK di 
kota Tegal. Pengumpulan data dengan melakukan wawancara menggunakan angket. 
Pengambilan sampel menggunakan cara purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 184 responden SMA dan 152 responden SMK. Sampel penelitian yang diambil 
harus memenuhi kriteria inklusi yaitu siswa-siswi SMA dan SMK kelas XI dan berusia ≤ 18 
tahun. Kriteria eksklusi antara lain sampel tidak hadir saat pengambilan data dan tidak 
mengisi angket dengan lengkap.  
  
HASIL 
Dari 184 responden SMA dan 152 responden SMK, terdapat 94% responden SMA 
dan 98% responden SMK mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah dalam berbagai 
macam bentuk.  
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Gambar 2. Prevalensi kekerasan di sekolah menengah kejuruan 
 
1. Kekerasan fisik 
Pada SMA terdapat 118 responden (69%) mengaku pernah mengalami kekerasan fisik, 
sedangkan pada SMK terdapat 105 responden (71%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
fisik. 
 
Gambar 3. Prevalensi kekerasan fisik di sekolah menengah atas 
 
 
Gambar 3. Prevalensi kekerasan fisik di sekolah menengah kejuruan 
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Bentuk kekerasan yang paling banyak dialami oleh responden SMA dan SMK adalah 
dihukum lari memutari lapangan. Pada SMA sebesar 74 responden (21%) mengaku pernah 
dihukum lari memutari lapangan, sedangkan pada SMK sebesar 79 responden (22%) 
mengaku pernah dihukum lari memutari lapangan. 
 
Gambar 4. Bentuk kekerasan fisik di sekolah menengah atas 
 
Gambar 5. Bentuk kekerasan fisik di sekolah menengah kejuruan 
2. Kekerasan psikis 
Pada SMA, terdapat 142 responden (83%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
psikis, sedangkan pada SMK 111 responden (75%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
psikis. 
 
Gambar 6. Prevalensi kekerasan psikis di sekolah menengah atas 
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Gambar 7. Prevalensi kekerasan psikis di sekolah menengah kejuruan 
 
Bentuk kekerasan yang paling banyak dialami oleh responden SMA dan SMK adalah 
diejek. Pada SMA sebesar 128 responden (45%) mengaku pernah diejek, sedangkan pada 
SMK sebesar 97 responden (43%) mengaku pernah diejek.  
 
Gambar 8. Bentuk kekerasan psikis di sekolah menengah atas 
 
Gambar 9. Bentuk kekerasan psikis di sekolah menengah kejuruan 
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3. Kekerasan seksual 
Pada SMA, terdapat 24 responden (14%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
seksual, sedangkan pada SMK terdapat 55 responden (11%) mengaku pernah mengalami 
kekerasan seksual. 
 
Gambar 10. Prevalensi kekerasan seksual di sekolah menengah atas 
 
Gambar 11. Prevalensi kekerasan seksual di sekolah menengah kejuruan 
Terdapat perbedaan bentuk kekerasan seksual yang paling banyak dialami oleh 
respoden SMA dan SMK. Pada SMA, sebesar 22 responden (56%) mengaku pernah 
mengalami pelecehan seksual berupa kata-kata tidak senonoh, sedangkan pada SMK sebesar 
11 responden (51%) mengaku pernah mengalami pelecehan seksual berupa sentuhan atau 
rabaan.  
 
Gambar 12. Bentuk kekerasan seksual di sekolah menengah atas 
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Gambar 13. Bentuk kekerasan seksual di sekolah menengah kejuruan 
4. Kekerasan sosial 
Pada SMA, terdapat 75 responden (44%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
sosial, sedangkan pada SMK 55 responden (37%) mengaku pernah mengalami kekerasan 
sosial.  
 
Gambar 14. Prevalensi kekerasan sosial di sekolah menengah atas 
 
 
Gambar 15. Prevalensi kekerasan sosial di sekolah menengah kejuruan 
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Kekerasan Anak di Sekolah pada SMA dan SMK 
Kekerasan terhadap anak di sekolah pada SMA dan SMK masih banyak terjadi. Hal 
ini sesuai dengan data KPAI bahwa kekerasan terhadap anak di sekolah masih banyak terjadi 
bahkan mencapai angka yang tinggi. Pada tahun 2012, KPAI menemukan sebanyak 87,6% 
anak mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah dalam berbagai bentuk.
5
 Hal ini tidak 
sesuai dengan Pasal 54 Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
mengatakan bahwa anak di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang 
bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase SMK lebih banyak yang 
mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah dibandingkan dengan SMA. Hampir 
seluruh anak laki-laki mengaku pernah mengalami kekerasan di sekolah. Hal ini tidak sesuai 
dengan paradigma masyarakat bahwa anak perempuan lebih rentan mengalami kekerasan 
dibanding anak laki-laki. 
Karakteristik Kekerasan yang Terjadi Terhadap Anak di SMA dan SMK 
Kekerasan Fisik 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan fisik merupakan 
kekerasan terbanyak kedua yang terjadi di SMA dan SMK. Sering dituduhkan bahwa 
kekerasan fisik merupakan kekerasan yang paling banyak terjadi pada anak SMK. Hal ini 
dikarenakan pada SMK mayoritas siswanya laki-laki dimana lebih cenderung agresif dalam 
aspek fisik. Selain itu, SMK lebih banyak praktek yang mengutamakan aspek psikomotor 
dalam metode pembelajarannya. Namun, berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kekerasan fisik bukan menjadi kekerasan yang paling banyak terjadi di SMK. Hal ini 
dikarenakan pada penelitian ini responden SMK yang diambil lebih banyak perempuan 
sehingga kekerasan fisik tidak menjadi kekerasan terbanyak di SMK. Tidak menutup 
kemungkinan jika responden SMK yang diambil lebih banyak laki-laki maka persentase 
kekerasan fisik menjadi persentase terbanyak di SMK. Hal tersebut merupakan salah satu 
keterbatasan penelitian Sementara itu, pada SMA sesuai dengan paradigma masyarakat bahwa 
kekerasan yang paling banyak terjadi di SMA bukan kekerasan fisik. Hal ini dikarenakan 
pada SMA kebanyakan siswanya perempuan yang lebih cenderung agresif dalam aspek psikis 
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(verbal), serta metode pembelajarannya pun tidak memfokuskan pada praktek yang 
mengutamakan aspek psikomotor. Sebagian besar kekerasan fisik dialami oleh siswa laki-laki. 
Terdapat kesamaan bentuk kekerasan fisik yang terjadi di SMA dan SMK. Bentuk kekerasan 
fisik yang paling banyak dialami responden berupa hukuman lari memutari lapangan. Hal ini 
memperlihatkan bahwa hukuman fisik masih terjadi di sekolah. Situasti tindakan tersebut 
tergambar jelas bahwa hukuman fisik masih dianggap sebagai satu proses pembelajaran dalam 
memberikan sanksi apabila siswa melakukan pelanggaran di sekolah. Kebiasaan atau 
anggapan seperti inilah yang membuat kasus tindak kekerasan di sekolah jarang terungkap ke 
permukaan. 
`Kekerasan fisik lain yang identik terjadi pada SMA dan SMK adalah tawuran. 
Terdapat 1% responden SMA dan 3% responden SMK mengaku pernah terlibat tawuran. 
Persentase tersebut  memperlihatkan bahwa siswa SMK lebih banyak terlibat dibandingkan 
dengan SMA. Hal ini dikarenakan pada SMK kebanyakan siswanya adalah laki-laki, 
sedangkan pada SMA jumlah siswa laki-laki dan perempuan cukup seimbang bahkan lebih 
banyak siswa perempuannya. Pada penelitian ini, persentase 3% tersebut diperoleh dari salah 
satu SMK yang mayoritas siswanya laki-laki. 
Kekerasan fisik menimbulkan dampak yang berbeda pada tiap individu. Hal ini 
bergantung pada daya tahan psikologis anak dan frekuensi kekerasan yang dialami. Sebagian 
besar responden SMA dan SMK menjawab frekuensi kekerasan yang dialami adalah jarang. 
Dampak fisik yang dialami responden SMA dan SMK seperti perlukaan fisik (memar, lecet, 
luka-luka, dsb). Kekerasan fisik juga dapat menimbulkan dampak psikis seperti takut, malas, 
tidak nyaman, dan tertekan. Dampak fisik berat yang dialami responden pada penelitian ini 
adalah gangguan fungsi organ.  
Kekerasan fisik dapat dikategorikan menjadi ringan, sedang, dan berat. Kekerasan 
fisik ringan yakni kekerasan fisik yang tidak menimbulkan cidera fisik namun hanya 
menimbulkan dampak psikis bahkan tidak menimbulkan dampak apapun. terdapat 23% 
responden SMA dan 45% responden SMK mengalami kekerasan fisik ringan. Kekerasan fisik 
sedang yakni kekerasan fisik yang menimbulkan perlukaan fisik hingga kelelahan. Sebagian 
besar responden SMA (76%) dan responden SMK (54%) mengalami kekerasan fisik sedang. 
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Kekerasan fisik berat yakni kekerasan fisik yang menimbulkan dampak serius seperti 
gangguan fungsi organ serta kecacatan. Terdapat 1% responden SMA dan 1% responden 
SMK mengalami kekerasan fisik berat dengan dampak gangguan fungsi organ. 
Kekerasan Psikis 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa kekerasan psikis merupakan kekerasan 
terbanyak yang dialami oleh responden SMA dan SMK. Hal ini sesuai dengan data KPAI 
pada tahun 2006 yang menyebutkan bahwa kasus kekerasan psikis menduduki peringkat 
pertama dari kasus kekerasan yang lain.
1
 Hal ini dikarenakan kekerasan psikis paling mudah 
dilakukan dan sering dianggap sebagai hal biasa yang bukan sebagai kekerasan. 
Sebagian besar kekerasan psikis dialami oleh siswa perempuan dibandingkan laki-laki. 
Hal ini dikarenakan perempuan lebih cenderung agresif yang bersifat emosional (verbal). 
Terdapat kesamaan bentuk kekerasan psikis yang terjadi di SMA dan SMK. Bentuk kekerasan 
psikis yang paling banyak dialami responden berupa diejek. Kekerasan psikis menimbulkan 
dampak yang berbeda pada tiap individu. Hal ini bergantung pada daya tahan psikologis anak 
dan frekuensi kekerasan yang dialami. Sebagian besar responden SMA dan SMK menjawab 
frekuensi kekerasan yang dialami adalah jarang. Dampak psikis yang paling banyak dialami 
oleh responden SMA dan SMK adalah pendiam.  
Kekerasan psikis dapat dikategorikan menjadi ringan, sedang, dan berat. Kekerasan 
psikis ringan yakni kekerasan psikis yang menimbulkan dampak hanya berupa respon 
emosional yang wajar atau bahkan tidak menimbulkan dampak. Terdapat 37% responden 
SMA dan 46% responden SMK mengalami kekerasan psikis ringan. Kekerasan psikis sedang 
yakni kekerasan psikis yang menimbulkan dampak anak menjadi lebih pendiam serta anak 
menutup diri dari lingkungan. Sebagian besar responden SMA (63%) dan responden SMK 
(52%) mengalami kekerasan psikis sedang. Kekerasan psikis berat yakni kekerasan psikis 
yang menimbulkan adanya keinginan bunuh diri. Terdapat 2% responden SMK mengalami 
kekerasan psikis berat dan tidak ada satupun responden SMA yang mengalami kekerasan 
psikis berat. 
Kekerasan Seksual 
Kekerasan seksual merupakan kekerasan yang paling sedikit dialami oleh responden 
SMA dan SMK. Sebagian besar kekerasan seksual dialami oleh siswa perempuan 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan paradigma masyarakat bahwa  
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perempuan lebih cenderung mendapatkan kekerasan seksual dan psikis dibandingkan laki-
laki. Terdapat perbedaan bentuk kekerasan seksual yang terjadi di SMA dan SMK. Bentuk 
kekerasan seksual yang paling banyak dialami oleh responden SMA adalah pelecehan seksual 
berupa kata-kata tidak senonoh, sedangkan bentuk kekerasan seksual pada responden SMA 
adalah pelecehan seksual berupa sentuhan atau rabaan. 
Pelecehan seksual menimbulkan dampak yang berbeda pada tiap individu. Hal ini 
bergantung pada daya tahan psikologis anak dan frekuensi kekerasan yang dialami. Sebagian 
besar responden SMA dan SMK menjawab frekuensi kekerasan yang dialami adalah jarang. 
Dampak yang dialami oleh responden SMA dan SMK diantaranya pendiam, risih/malu, sakit 
hati, marah/benci, menutup diri, menghindar, dan tertekan.  
Kekerasan seksual dapat dibagi dalam kategori ringan, sedang, dan berat. Dikatakan 
kekerasan seksual ringan apabila tidak menimbulkan dampak apapun. Terdapat 35% 
responden SMA dan 35% responden SMK mengalami kekerasan ringan Kekerasan seksual 
kategori sedang apabila menimbulkan dampak psikis. Terdapat 65% responden SMA dan 
65% responden SMK mengalami kekerasan sedang. Kekerasan seksual berat yaitu kekerasan 
seksual yang mengandung unsur persetubuhan dan dapat menimbulkan dampak berupa 
kehamilan tidak diinginkan, infeksi menular seksual, dan sebagainya. Tidak terdapat satupun 
responden SMA dan SMK yang mengalami kekerasan seksual berat.  
Kekerasan Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kekerasan sosial merupakan kekerasan yang 
tidak terlalu banyak terjadi di SMA dan SMK. Bentuk kekerasan ini berupa dikucilkan atau 
diasingkan.
8
 Sebagian besar kekerasan sosial dialami oleh siswa perempuan dibandingkan 
dengan laki-laki. 
Kekerasan sosial dapat menimbulkan dampak yang berbeda pada tiap individu. Hal ini 
bergantung pada daya tahan psikologis anak dan frekuensi kekerasan yang dialami. Sebagian 
besar responden SMA dan SMK menjawab frekuensi kekerasan yang dialami adalah jarang. 
Dampak yang paling banyak dialami responden adalah pendiam. 
Kekerasan sosial dapat dikategorikan menjadi kekerasan sosial ringan, sedang, dan 
berat. Kekerasan sosial ringan yakni kekerasan sosial yang menimbulkan dampak hanya 
berupa respon emosional yang wajar atau bahkan tidak menimbulkan dampak. Terdapat 8% 
responden SMA dan 14% responden SMK mengalami kekerasan sosial ringan. Kekerasan 
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sosial sedang yakni kekerasan sosial yang menimbulkan dampak anak menjadi lebih pendiam 
serta anak menutup diri dari lingkungan. Terdapat 92% responden SMA dan 86%  responden 
SMK mengalami kekerasan sosial sedang. Kekerasan sosial berat yakni kekerasan sosial yang 
menimbulkan adanya keinginan bunuh diri. Tidak terdapat satupun responden SMA dan SMK 
yang mengalami kekerasan sosial berat. 
Jadi dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa kekerasan anak di sekolah pada SMA 
dan SMK di kota Tegal masih banyak terjadi. Persentase SMK lebih banyak yang mengaku 
pernah mengalami kekerasan di sekolah dibandingkan dengan SMA. Kekerasan yang paling 
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